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ABSTRACT

Background: Anemia among adolescent girls has always existed and increased in RISKESDAS 2013
anemia among adolescent girls 37.1% increased to 48.9% in RISKESDAS 2018. A survey conducted by
WHO in 2021 showed that the prevalence of anemia in WUS (aged 15-49 years), including adolescent girls,
was 29.9%. Anemia can harm the future and present of adolescent girls. The Purpose: to analyse the factors
associated with the incidence of anaemia in adolescent girls. Methods: The study was conducted at SMAN
52 North Jakarta, Indonesia, with a quantitative analytic cross-sectional design involving 103 class X
students (14-19 years old) using stratified random sampling. This study used Chi Square statistical test with
a significance level of p< 0.05. Results & Discussion: From the results of the Chi-Square statistical test,
it was found that the relationship between the knowledge factor and the incidence of anaemia was
(0.293>0.05). The relationship between the length of menstruation factor and the incidence of anaemia was
(0.556>0.05). The relationship between nutritional status factors and the incidence of anaemia was
(0.760>0.05). Conclusion: Based on this study, it was found that there was no relationship between the
knowledge factor, the length of menstruation factor, and the nutritional statue factor on the incidence of
anaemia among adolescent girls in class X at SMAN 52 North Jakarta in 2023. It is hoped that the future
researchers will examine other variables that support this research and can continue this research.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia remaja putri kasusnya selalu ada dan meningkat pada RISKESDAS 2013 anemia
remaja putri 37,1% meningkat menjadi 48,9% di RISKESDAS 2018. Survei yang dilakukan oleh WHO di
tahun 2021 menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada WUS (usia 15-49 tahun), termasuk remaja putri,
sebanyak 29.9%. Anemia dapat merugikan masa depan dan masa kini remaja putri. Tujuan: untuk
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada remaja putri. Metode:
Penelitian dilakukan di SMAN 52 Jakarta Utara, Indonesia, dengan desain kuantitatif analytic cross-
sectional dengan melibatkan 103 siswi kelas X (14-19 tahun) menggunakan stratified random sampling.
Penelitian ini menggunakan uji statistik Chi Square dengan tingkat kemaknaan p< 0,05.
Hasil&Pembahasan: Dari hasil uji statistik Chi-Square didapatkan hasil hubungan faktor pengetahuan
dengan kejadian anemia sebesar (0,293>0,05). Hubungan faktor lama menstruasi dengan kejadian anemia
sebesar (0,556>0,05). Hubungan faktor status gizi dengan kejadian anemia sebesar (0,760>0,05).
Simpulan: Berdasarkan penelitian ini menemukan bahwa tidak ada hubungan antara faktor pengetahuan,
faktor lama menstruasi, dan faktor status gizi terhadap kejadian anemia remaja putri kelas X di SMAN 52
Jakarta Utara tahun 2023. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya meneliti variabel lain yang mendukung
dari penelitian ini dan dapat melanjutkan penelitian ini.

Kata kunci: Remaja Putri, Anemia, Pengetahuan, Lama Menstruasi, Status Gizi.




PENDAHULUAN

Remaja adalah diartikan masa transisi dari kanak-kanak menuju dewasa. Sebagai proses
perubahan baik secara fisik, fisiologis, dan psikososial. memiliki perubahan tubuh dan fungsi
tubuh Remaja juga dapat Remaja putri sebagai proses dari pubertas. ini yang menyebabkan
remaja putri rentan terkena anemia. Perubahan perubahan Anemia remaja putri adalah suatu
keadaan dimana kadar hemoglobin dalam tubuh remaja putri kurang dari batas normal. Kadar
hemoglobin normal dalam tubuh remaja putri berkisar 12 gr/dl, jika seorang remaja putri
memiliki kadar hemoglobin yang kurang dalam batas normal maka dapat dikatakan anemia.
Kondisi ini tentu memiliki efek yang merugikan bagi remaja putri baik masa kini maupun masa
mendatang. Remaja putri yang mengalami anemia lebih mudah letih, lelah , dan mengantuk
sehingga pada saat bekerja atau belajar menjadi kurang produktif (Hilmi et al., 2022).

Anemia memiliki banyak dampak yaitu kualitas prestasi belajar yang kurang baik
(Pandiangan et al., 2022), daya tahan tubuh yang lemah, resiko anemia pada masa kehamilan
dan persalinan yang dapat mengancam nyawa ibu dan bayi, pertumbuhan janin terhambat
(PJT), kelahiran pr emature, berat badan lahir rendah (BBLR), perdarahan saat persalinan
(Kemenkes, 2018). Bayi yang lahir dari ibu anemia juga dapat memiliki cadangan zat besi yang
rendah dan berlanjut anemia pada bayi dan usia dini, sehingga meningkatkan risiko kesakit an
dan kematian neonatal dan bayi. Selain itu, bayi yang dilahirkan akan mengalami
keterlambatan perkembangan psikomotor dan terganggunya performa kognitif ketika masa
usia sekolah dan prasekolah (Fikawati et al, 2017). Hal ini menunjukkan anemia dapat
mengganggu kesejahteraan remaja putri baik masa kini ataupun masa depan.

Kasus anemia di Indonesia selalu ada dan selalu meningkat. Tahun 2013 RISKESDAS
mengadakan survei bahwa angka anemia remaja putri sekitar 37,1%. Lalu meningkat pada
2018 sekitar 48,9%. Secara global WHO mengadakan survei di tahun 2021 angka anemia
remaja putri sekitar 29,9%. Penelitian yang dilakukan oleh Warda, dan Fayasari di Jakarta
Timur tahun 2021 menunjukkan ada sekitar 25,6% remaja putri yang mengalami anemia. Pada
tahun 2022 pe nelitian yang dilakukan di Asrama Putri SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta
oleh Sulistyoningtyas menunjukkan sekitar 31,1% remaja putri yang mengalami anemia.
Tahun 2023 penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti di SMA Hangtuah Kota Tarkan
menunjukkan bahwa seki tar 73,3% remaja putri di SMA mengalami anemia. Hal ini
membuktikan kejadian anemia remaja putri di wilayah Indonesia pada setiap tahun selalu ada.

Ada banyak penyebab anemia remaja putri yaitu aktivitas fisik, konsumsi zat inhibitor
kondisi sosial ekonomi dan enhancer pembentukan sel darah merah,, tingkat pengetahuan
orang tua, pola tidur, faktor teman sebaya, sikap/perilaku, pengetahuan remaja putri, status gizi,
dan lama menstruasi. Anemia remaja putri masih banyak ditemukan di daerah perkotaan. Rata-
rata kadar hemoglobin remaja putri di SMA Pelita Tiga Rawamangun Jakarta Timur adalah
10,6 gr/dl, angka ini menunjukkan kondisi anemia. Di SMPN 85 Jakarta Selatan sebanyak
50,6% remaja putri mengalami anemia. Di daerah Bekasi sebanyak 25% remaja putri di
Pesantren Tahfidz Fathul Baari mengalami anemia. Wilayah kota administrasi Jakarta Utara
me rupakan salah satu wilayah dari 6 wilayah di Provinsi DKI Jakarta. SMAN 52 Jakarta Utara
merupakan salah satu sekolah menengah atas yang berada di wilayah kota administrasi Jakarta
Utara. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMAN 52 Jakarta Utara pada Bulan Maret
2023 didapatkan dari 10 orang remaja putri 4 diantaranya mengalami anemia. Dari 10 orang
tersebut 3 diantaranya mengalami lama menstruasi yang panjang, 5 diantaranya masih belum



memiliki pengetahuan terhadap anemia, dan 2 diantaranya mengalami gizi kurang. Hal inilah
yang membuat peneliti tertarik meneliti tentang FAKTOR FAKTOR YANG
BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA REMAJA PUTRI KELAS X di
SMAN 52 JAKARTA UTARA Tahun 2023

METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional dimana
variabel dependen dan independen di teliti dalam satu waktu yang bersamaan. Penelitian ini
menggunakan stratified random sampling dimana peneliti mengundi responden secara berstrata
setelah dipisahkan kriteria inklusi dan ekslusi. Penelitian ini melibatkan 103 sampel yang telah
masuk dalam kriteria inklusi dan ekslusi dari 154 total populasi remaja putri kelas X di SMAN
52 Jakarta Utara. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bersumber dari pengecekan
darah secara fingerprick, pengukuran tinggi badan dan berat badan, serta kuesioner yang diisi
oleh responden langsung (data primer). Pengukuran status gizi menggunakan software WHO
Antrhroplus yang merupakan standar WHO tahun 2007. Penelitian ini telah lolos uji etika
kesehatan oleh komisi etik Fakultas Kedokteran & Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Jakarta pada tanggal 3 Mei 2023 dengan nomor No.47/PE/KE/FKK-UMIJ/V/2023.

HASIL

Penentuan anemia atau tidak berdasarkan kadar hemoglobin, jika remaja putri memiliki
kadar hemoglobin <12 gr/dl dapat dikatakan mengalami anemia. Berdasarkan penelitian ini
mayoritas siswi kelas X SMAN 52 Jakarta Utara mengalami anemia. Mayoritas siswi kelas X
SMAN 52 Jakarta Utara memiliki pengetahuan baik, lama menstruasi normal, dan status gizi
normal, namun masih mengalami anemia. Ada pula remaja putri yang masih memiliki
pengetahuan kurang, lama menstruasi panjang, dan status gizi tidak normal dan mereka
mengalami anemia. Adapun tabel data frekuensi sebagai berikut :

Tabel 1. Gambaran kejadian anemia remaja putri, pengetahuan, lama menstruasi, dan status gizi
kelas X di SMAN 52 Jakarta Utara.

Variabel Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Usia 15 Tahun 21 20,4
16 Tahun 59 57,3
17 Tahun 18 17,5
18 Tahun 5 4,9
Anemia Ya 76 73,8
Tidak 27 26,2
Pengetahuan Kurang 39 37,9
Baik 64 62,1
Lama Menstruasi  Panjang 18 17,5
Normal 85 82,5
Status Gizi Tidak Normal 31 30,1

Normal 72 69,9




Tabel 2. Hubungan Faktor Pengetahuan, Lama Menstruasi, dan Status Gizi terhadap Kejadian
Anemia Remaja Putri Kelas X di SMAN 52 Jakarta Utara.

Anemia OR P
Variabel Anemia Tidak Anemia 95% CI (Value)
Independen Kategori n % n %  (lower-upper)
Pengetahuan
Kurang 26 66,7 13 33,3 0,560
Baik 50 78,1 14 21,9  (0,230-1,103) 0,293
Lama Menstruasi
Panjang 12 66,7 6 33,3 0,656
Normal 64 "3 2 24,7  (0,219-1,965) 0,556
Status Gizi
Tidak Normal 24 77.4 7 22,6 1,319 0,760
Normal 52 722 20 27,8  (0,491-3,539)
PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri
Berdasarkan table 2 sebagian besar siswi sebanyak 50 siswi (78,1%) memiliki

pengetahuan baik terhadap anemia, namun masih mengalami anemia. Adapula yang memiliki
pengetahuan kurang terhadap anemia dan mengalami anemia yaitu 26 siswi (66,7%). Penelitian
ini menggunakan analisis uji Chi-Square. Dari penelitian ini kita dapat mengetahui bahwa
pengetahuan memiliki resiko 0,5 kali untuk anemia namun, secara statistic tidak bermakna
dengan nilai p-value (P= 0,293>0,005) yang artinya tidak ada hubungan antara faktor
pengetahuan dengan kejadian anemia remaja putri. Hal ini dapat disebabkan karena adanya
faktor lain yang memiliki pengaruh kuat dan tidak diikutkan dalam penelitian ini. Faktor lain
yaitu bisa jadi pengetahuan remaja putri terhadap anemia telah baik, namun pada sikap/perilaku
akan pencegahan remaja putri terhadap anemia kurang.

Peneliti menggunakan standar cut off point median karena data tidak berdistribusi
normal (Hastono, 2007). Data berdistribusi tidak normal karena adanya outliers atau data yang
ekstrem nilainya rendah dan tinggi. Jika seorang responden berhasil menjawab dengan nilai
skor kuesioner diatas niai median (>86) maka, dapat dikatakan responden memiliki
pengetahuan yang baik. Jika seorang responden memiliki nilai skor kuesioner <86 maka, dapat

dikatakan responden memilki pengetahuan kurang.



Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pibriyanti, Dkk di Pondok Pesantren tahun 2023
bahwa tidak ada hubungan antara faktor pengetahuan terhadap kejadian anemia remaja putri.
Penelitian dengan desain kasus kontrol terhadap 47 subjek anemia dan 45 subjek non anemia
menggunakan uji komparatif Chi-Square dan Mann Whitney menunjukkan nilai p-value (P=
0,354>0,05).

Pengetahuan merupakan sebuah informasi yang diketahui atau disadari oleh seseorang.
Pengetahuan juga dapat diartikan sebagai informasi yang telah dipadu dengan pemahaman dan
terekam di pikiran seseorang serta potensi untuk memutuskan. Sedangkan pengetahuan
terhadap anemia yaitu informasi yang seseorang dapatkan terhadap indikator kejadian anemia
meliputi, definisi anemia, penyebab anemia, gejala anemia, dampak anemia, dan cara
mencegah anemia. Pengetahuan dalam penelitian ini yaitu sebuah kemampuan responden
menjawab benar kuesioner indikator kejadian anemia yang disajikan oleh peneliti. Kuesioner
pengetahuan penelitian ini adalah kuesioner indikator terhadap anemia yang meliputi definisi
anemia, gejala anemia, dampak anemia, dan cara mencegah anemia. Kuesioner pengetahuan

ini juga telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Hubungan Lama Menstruasi dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat mayoritas siswi yang memiliki lama hari menstruasi
normal sebanyak 64 siswi (75,3%) tetap mengalami anemia. Namun, adapula siswi dengan
lama menstruasi tergolong panjang yaitu >8 hari mengalami anemia yaitu sebanyak 12 siswi
(66,7%). Penelitian ini menggunakan uji alternatif Chi Square Fishers Exact Test. Penelitian
ini menunjukkan lama menstruasi beresiko 0,4 kali terhadap anemia hal ini terlihat dari nilai
Odds Ratio 0,4 namun secara statistic tidak bermakna dengan nilai p-value(P= 0,556>0,005)
artinya tidak ada hubungan antara lama menstruasi terhadap kejadian anemia. Faktor lain yang
memiliki pengaruh kuat dan tidak diikutkan dalam penelitian ini. Faktor lain yang
mengakibatkan tidak adanya hubungan antara lama menstruasi terhadap kejadian anemia
remaja putri yaitu, mayoritas responden tidak mengingat berapa lama hari menstruasi mereka.

Peneliti menggunakan pertanyaan berapa lama hari menstruasi responden. Lama
menstruasi dari penelitian ini diukur dengan jumlah hari <8 hari berarti lama menstruasi
tergolong normal dan lama menstruasi >8 hari tergolong panjang. Penelitian yang dilakukan
oleh Abbas, Dkk di New York tahun 2021 pada 40 remaja putri dengan desain cross sectional
dan menggunakan uji statistik spearman menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara lama
menstruasi dengan kejadian anemia remaja putri dengan nilai pvalue >0,90. Penelitian Sari,
Dkk di Jatinangor tahun 2023 pada 95 remaja putri dan 85 wanita juga menyatakan bahwa
tidak ada hubungan antara lama menstruasi terhadap anemia remaja. Penelitian dengan desain
cluster random sampling yang menggunakan uji bivariate dan multivariable logistic regression
menunjukkan nilai pvalue (P= 0,804>0,05).

Menstruasi adalah suatu proses alamiah perempuan yang merupakan proses
meluruhnya endometrium yang keluar melalui vagina bersama dengan darah (Sarwono, 2008).
Menstruasi seorang remaja putri umumnya berlangsung sekitar 4-8 hari dengan siklus



menstruasi 21-35 hari. Pengeluaran darah menstruasi normalnya adalah 80 mL (Physiology
Menstrual Cycle 2022).

Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat mayoritas siswi dengan status gizi normal tetap
mengalami anemia yaitu sebanyak 52 siswi (72,2%). Namun, adapula siswi dengan status gizi
tidak normal mengalami anemia yaitu sebanyak 24 siswi (77,4%). Penelitian ini menggunakan
uji analisis Chi-Square Dari penelitian ini menunjukkan status gizi memiliki 1,3 kali resiko
terhadap anemia hal ini terlihat dari nilai Odds Ratio 1,319. Namun, secara statistic tidak
bermakna dengan nilai pvalue (P=0,760 >0,05) artinya tidak ada hubungan antara lama
menstruasi terhadap kejadian anemia. Selain karena faktor lain yang memiliki pengaruh kuat
dan tidak diikutkan dalam penelitian ini, hal ini dimungkinkan karena status gizi responden
normal, namun factor asupan mikronutrien responden yang kurang seperti zat besi, vitamin C
yang mendukung pembentukan zat besi tidak memadai. Hal lain yang menyebabkan tidak ada
hubungan antara status gizi dengan anemia remaja putri, yaitu mayoritas responden memiliki
status gizi normal.

Status gizi dalam penelitian ini diukur melalui IMT/U dengan melihat nilai Z score yang
terstandar dari WHO dan KEMENKES RI 2020. Penelitian ini menggunakan aplikasi
terstandar dari WHO yaitu WHO Anthroplus untuk melihat nilai Z Score. Status gizi tidak
normal yaitu status gizi dengan standar deviasi <-3 SD (gizi buruk), -3 SD s.d <- 2 SD (gizi
kurang), +1 SD s.d +2 SD (gizi lebih), >+2 SD (obesitas). Sedangkan status gizi yang tergolong
normal yaitu status gizi dengan -2 SD s.d +1 SD (gizi baik).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ford, dkk di Nepal tahun 2019. Penelitian Cross
Sectional yang menguji 1680 remaja putri usia 10-19 tahun dengan pengambilan sampel
stratified cluster sampling dan menggunakan uji statistik chi-square menunjukkan hubungan
faktor status gizi terhadap anemia remaja putri memiliki nilai p-value (P= 0,9>0,05). Penelitian
Handayani, Dkk di Program Studi Kebidanan Program Sarjana dan Prodi Kebidanan Jenjang
Diploma Tiga STIKES YARSI Mataram tahun 2023 bahwa tidak ada hubungan antara status
gizi terhadap kejadian anemia remaja putri. Penelitian dengan desain cross sectional terhadap
80 mahasiswa dan uji statistic pearson chi square menunjukkan nilai p-value (P= 0,475>0,005).
Dari kelima penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara status gizi
terhadap anemia remaja putri.

SIMPULAN

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pengetahuan, lama menstruasi, dan status gizi
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian anemia pada remaja putri. Namun,
mayoritas remaja putri kelas X mengalami anemia, maka dari itu remaja putri disarankan tetap
menjaga dan memperhatikan kesehatanya khususnya tentang anemia. Diharapkan untuk
peneliti selanjutnya meneliti variabel lain yang mendukung dari penelitian ini dan dapat
melanjutkan penelitian ini.
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